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Abstrak

Kearifan lokal merupakan sebuah sistem dalam tatanan kehidupan sosial,
politik, budaya, ekonomi, serta lingkungan yang hidup di tengah-tengah masyarakat
lokal. Masyarakat adat merupakan kesatuan masyarakat yang tetap dan teratur yang
para anggotanya bukan saja terikat pada tempat kediaman suatu daerah tertentu.
Konservasi hutan merupakan kegiatan pelestarian atau melindungi hutan dari
berbagai kerusakan yang disebabkan oleh berbagai hal terutama oleh sebab
manusia. Persoalan yang diteliti berkaitan dengan kearifan lokal masyarakat adat
Dayak Pesaguan dalam upaya konservasi hutan. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui kearifan lokal masyarakat adat Dayak Pesaguan
dalam upaya konservasi hutan. Penulisan hukum ini menggunakan metode
penulisan hukum empiris, yakni menganalisis fakta-fakta sosial yang ada di
masyarakat dan data tersebut diperoleh dari wawancara terhadap narasumber dan
responden, kuisioner, buku, peraturan perundang-undangan, dan sumber yang ada
di internet, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah kearifan lokal yang ada di masyarakat adat Dayak Pesaguan dalam
upaya konservasi hutan yaitu dengan membentuk hutan adat dan di dalam hutan
adat tersebut diberlakukannya sanksi jika ada yang melanggar aturannya, minimal
sanksi yang diberikan kepada yang melanggar aturan tersebut adalah 1 buah tajau,
namun sampai saat ini belum ada yang melanggar aturan yang ada di hutan adat,
sehingga hutan yang ada di Desa Serengkah Kiri dan sekitarnya masih terjaga
sebagian.

Abstract

Local wisdom is a system in the order of social, political, cultural, economic
and environmental life that lives in the midst of local communities. Indigenous
peoples are a permanent and regular community unit whose members are not only
tied to the residence of a certain area. Forest conservation is an activity to preserve
or protect forests from various damage caused by various things, especially by
humans. The problem under study is related to the local wisdom of the Dayak
Pesaguan indigenous people in forest conservation efforts. The goal to be achieved
in this research is to find out the local wisdom of the Dayak Pesaguan indigenous
people in forest conservation efforts. Writing this law uses the method of writing
empirical law, namely analyzing social facts that exist in society and the data is
obtained from interviews with informants and respondents, questionnaires, books,
laws and regulations, and sources on the internet, the data obtained is analyzed
qualitatively. The research results obtained are local wisdom in the Pesaguan
Dayak customary community in forest conservation efforts, namely by forming
customary forests and in these customary forests sanctions are imposed if someone
violates the rules, the minimum sanction given to those who violate these rules is 1
tajau , but until now no one has violated the rules in the customary forest, so the
forest in Serengkah Kiri Village and its surroundings is still partially preserved.
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